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INTISARI 

 
 

Putri Hijau adalah sebuah folklore terkenal di Sumatra Utara yang 

menceritakan tentang seorang putri yang berasal dari wilayah sekitar Deli. Putri 

Hijau ini digadang-gadang kecantikannya sangatlah luar biasa hingga 

mengeluarkan cahaya kehijauan dari tubuhnya dan terlihat hingga ke negeri-negeri 

seberang. Namun ternyata akhirnya oleh kecantikan ini pula berujung menjadi 

malapetaka bagi dirinya dan kerajaannya. Sebuah perang besar tak dapat terelakkan 

dan menjatuhkan banyak korban jiwa dari kedua belah pihak. Seperti folklore pada 

umumnya, dari folklore ini dapat diambil pembelajaran moral yang ingin penulis 

sampaikan kepada khalayak umum sekaligus memperkenalkan folklore ini kepada 

yang belum pernah mendengarnya karena folklore adalah bagian dari budaya 

termasuk folklore Putri Hijau dari Deli ini. 

Tidak dengan sekedar kata atau tulisan saja, melainkan melalui sebuah 

karya seni batik panel. Metode penciptaan karya Tugas Akhir ini menggunakan 

teori SP. Gustami yaitu Tiga Tahap Enam Langkah Proses Penciptaan Karya Kriya. 

Tiga tahap meliputi eksplorasi, perancangan dan perwujudan, sedangkan enam 

langkahnya meliputi penggalian sumber referensi, mengonsep karya, membuat 

sketsa, merealisasi sketsa menjadi desain sesungguhnya, mewujudkan desain 

menjadi karya sesungguhnya, dan mengevaluasi hasil karya. Proses pembuatan 

karya ini menggunakan teknik batik tulis kontemporer dan pewarnaannya 

menggunakan teknik kombinasi tutup celup dan colet sungging. 

Karya yang diciptakan ini merangkum folklore Putri Hijau dari Deli ini 

menjadi 6 karya batik panel dengan ukuran berbeda-beda berjudul (1) Nyekar, (2) 

Alahai, (3) Berbalah, (4) Memberang, (5) Membedil Emas, (6) Simangombus. 

Masing-masing karya menceritakan adegan yang berbeda dan berkesinabungan dari 

yang pertama hingga terakhir. Penciptaan karya Tugas Akhir ini selain dari nilai 

estetikanya namun juga diharapkan dapat digunakan sebagai media edukasi moral. 

Selain itu bagi para seniman juga diharapkan dapat menjadi inspirasi untuk 

membawakan warisan budaya dalam bentuk apapun ke dalam karya seninya. 

 
 

Kata kunci: Folklore Putri Hijau, Edukasi Moral, Batik Tulis Kontemporer, Batik 

Panel 
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ABSTRACT 

 

 
The Putri Hijau is a famous folklore from North Sumatra that tells about a 

princess from the region around Deli. People said if she was of extraordinary 

beauty that emits greenish light from her body and can be seen across the land. But 

it turns out that eventually this beauty also ends up being disastrous for herself and 

her kingdom. A great war was inevitable and inflicted heavy casualties on both 

sides. Like folklore in general, from this folklore can be taken moral lessons that 

the author wants to convey to the general audience as well as introduce this folklore 

to those who have never heard of it because folklore is also part of the culture 

including this folklore of the Green Princess from Deli. 

More than just words or writing, the author presents it through a panel 

batik artwork. The creation method of this Final Project work uses the theory by 

SP. Gustami, known as The Three Stages and Six Steps of Craft Work Creation 

Process. The three stages include exploration, design and embodiment, while the 

six steps include extracting reference sources, conceptualizing the work, 

sketching, realizing the sketch into the actual design, realizing the design into the 

real work, and evaluating the work. The process of making this work uses 

contemporary written batik techniques and the coloring uses a combination of 

dipping caps and colet sunggings techniques. 

This artwork summarizes the folklore of Putri Hijau from Deli into 6 batik 

panel works of different sizes entitled (1) Nyekar, (2) Alahai, (3) Berbalah, (4) 

Memberang, (5) Membedil Emas, (6) Simangombus. Each of the works tells a 

different scene and is continuous from the first to the last. Apart from its aesthetic 

value, the creation of this Final Project artworks are also expected to be used as a 

medium of moral education. In addition, the author also hope this works would 

inspire another artist to use cultural heritage as an inspiration of their work. 

 
 

Keywords: Folklore of Putri Hijau, Moral Education, Comtemporary Written Batik, 

Batik Panel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Setiap daerah baik di dalam maupun manca negara umumnya memiliki 

cerita-cerita rakyat (folklore) yang diteruskan secara turun temurun dari generasi 

sebelumnya, baik itu secara lisan maupun tulisan. Pada Kamus Ilmiah 

disebutkan, bahwa legenda adalah “Cerita zaman dahulu (turun temurun) yang 

berhubungan dengan sejarah (namun biasanya bersifat ajaib)” (Partanto & Al 

Barry, 1994). Sumatera Utara adalah tempat lahir dari penulis. Daerah ini 

memiliki banyak cerita rakyat (folklore) dan legenda seperti halnya legenda 

Pulau Samosir dan Danau Toba, Danau Lau Kawar, Si Kelingking, dan Putri 

Hijau dari daerah Deli. 

Sebuah legenda menarik muncul di tengah-tengah periode panas di 

mana beberapa kerajaan di zona dataran rendah Aceh, Sumatera Timur dan 

Malaysia saling berperang sengit dan menaklukkan satu sama lain. Di tengah 

kecamuk itu ada sebuah folklore klasik yang lahir di sekitar daerah Labuhan Deli 

yaitu legenda Putri Hijau. Folklore ini cukup tersohor di mana tokoh utamanya 

adalah Putri Hijau yang konon katanya merupakan putri dari raja salah satu 

kerajaan di wilayah Deli. Beberapa pendapat menyatakan kerajaan tersebut ialah 

Kesultanan Haru, namun ada juga yang mengatakan Kesultanan Deli itu sendiri, 

dan beberapa menyatakan tanpa nama. 

Sang putri memiliki dua orang saudara laki-laki yaitu Mambang Yazid 

dan Mambang Khayali yang sakti mandraguna. Legenda ini mengisahkan 

tentang kecantikan sang putri yang tersohor hingga ke kerajaan-kerajaan lain 

hingga datangnya lamaran dari Raja Aceh yang ditolak mentah-mentah oleh sang 

putri dan memicu peperangan. Dalam kisah ini ada banyak pelajaran moral yang 

dapat diambil mulai mengenai kegigihan, buruknya berpikir pendek, kasih 

sayang keluarga dan lain-lain. 

Menurut Hikayat Deli, terkait folklore Putri Hijau ini dikisahkan bahwa 

Muhammad Dalik atau yang dikenal dengan Muhammad Delikhan adalah 
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keturunan Raja Hindustan. Cerita bermula dari Muhammad Dalik ini yang 

tengah berlayar menuju China, namun tiba-tiba kapalnya karam dihantam badai 

di Pasai. Singkat cerita ia berhasil menjadi laksamana di Kesultanan Aceh yang 

kemudian akhirnya namanya dikenal sebagai Gocah pahlawan yang bergelar 

Laksamana Khuja Bintan. Beliau kemudian mendirikan Kesultanan Deli yang 

pada saat itu masih di bawah pemerintahan Kesultanan Aceh pada tahun 1632. 

Dalik meninggal pada 1653 dan dialih tangankanlah kekuasaan Kesultanan Deli 

kepada putranya Tuanku Panglima Perunggit pada tahun 1669 yang kemudian ia 

mengumumkan pemisahan diri dari Kesultanan Aceh. Ibu kotanya sendiri berada 

di Labuhan, sekitar 20 km dari Kota Medan (Asiah, 2004). 

Sebagai upaya melestarikan juga memperkenalkan budaya Melayu dan 

mengedukasi khalayak tentang nilai moral yang terkandung dalam kisah Putri 

Hijau yang notabene tidak seterkenal kisah Danau Toba dan kebudayaan Batak 

dari daerah Sumatera Utara maka penulis pun membawakan kisah ini dalam 

bentuk yang berbeda yang sepengetahuan penulis kisah ini belum pernah 

diangkat dalam bentuk panel batik. Dan dalam penggambarannya ini penulis 

akan menggunakan gaya impresionisme yang merupakan sebuah gaya dalam 

seni rupa yang muncul di sekitar awal abad 19 di Eropa di mana aliran ini ingin 

menampilkan sebuah karya yang mampu menggambarkan suasana di saat 

lukisan tersebut dibuat. Sehingga untuk menampilkan suasana itu akan 

menggunakan permainan cahaya yang kuat, daripada putih, di aliran ini 

memakai banyak warna seperti halnya kuning, ungu dan lain-lain (Wolfe). 

Pemilihan gaya Impresionisme dalam penggambaran folklore Putri 

Hijau tadi ke dalam batik panelnya adalah dengan alasan untuk mendapatkan 

kesan lebih artistik, tidak monoton dan berkesan spontan. Sehingga mata yang 

melihatnya akan dimanjakan oleh kespontanan dalam karya ini. Dalam hal ini 

merupakan sebuah karya batik panel bergaya impresionisme yang menggunakan 

teknik kombinasi tutup celup dan colet. Kombinasi kedua teknik ini dengan 

alasan untuk menciptakan sebuah kesan baru juga mengeksplorasi teknik yang 

sudah ada sebelumnya dengan cara yang sedikit berbeda. Begitupun teknik colet 

yang penulis lakukan di sini tidak seperti pada umumnya yang akan melakukan 

gradasi dengan menduselnya atau diisek-isek, penulis tetap memberikan jarak 
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tiap warna satu dan lainnya sehingga tidak mengeblur. Menciptakan kesan 

seolah itu tutup celup dengan cara menyungging tiap gradasi warna. Hal-hal 

inilah yang menjadi ciri khas dari karya penulis yang membedakan dengan karya 

batik panel lainnya, mulai dari tema, gaya, spontanitas dan tekniknya. 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana konsep legenda Putri Hijau Deli pada panel batik sebagai media 

edukasi moral? 

2. Bagaimana proses penciptaan legenda Putri Hijau Deli pada panel batik 

sebagai media edukasi moral? 

3. Bagaimana hasil karya legenda Putri Hijau Deli pada panel batik sebagai 

media edukasi moral? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penciptaan karya ini: 

1. Mendeskripsikan konsep legenda Putri Hijau Deli pada panel batik sebagai 

media edukasi moral. 

2. Menjelaskan proses perwujudan legenda Putri Hijau Deli pada panel batik 

sebagai media edukasi moral. 

3. Mewujudkan hasil karya legenda Putri Hijau Deli pada panel batik sebagai 

media edukasi moral. 

Manfaat dari penciptaan karya ini: 

1. Media edukasi dalam bentuk karya seni batik panel. 

2. Media pembelajaran diri dengan penciptaan karya yang dapat 

dipertanggungjawabkan melalui sebuah laporan. 

3. Media pengembangan ekspresi pola pikir dan imajinasi bagi penulis dalam 

bentuk karya seni tekstil. 

4. Media pengenalan budaya folklore Melayu dalam bentuk batik panel. 

 
D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

Dalam penciptaan karya seni yang berjudul “Folklore Putri Hijau Deli 

Pada Batik Panel Sebagai Media Edukasi Moral” ini, penulis menggunakan 

metode pendekatan dan penciptaan sebagai berikut: 
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1. Metode Pendekatan 

a. Pendekatan Estetika 

Pendekatan estetika adalah salah satu pendekatan yang digunakan 

untuk membahas suatu karya seni terkait dengan nilai keindahannya 

atau berdasar dari segi bentuk, garis, warna dan lainnya. Kata estetika 

sendiri berakar dari bahasa latin “aestheticus” atau bahasa Yunani 

“aestheticos” yang merupakan kata yang bersumber dari istilah 

“aisthe” yang memiliki makna “merasa”. Estetika dapat didefinisikan 

sebagai susunan bagian dari sesuatu yang mengandung pola, di mana 

pola tersebut memersatukan bagian-bagian yang membentuknya dan 

mengandung keselarasan dari unsur-unsurnya, sehingga menimbulkan 

keindahan. 

Dari hal tersebut dapat diartikan bahwa estetika menyangkut 

perasaan seseorang, dan perasaan dikhususkan akan perasaan yang 

indah. Nilai indah yang dimaksudkan tidak hanya semata-mata 

mendefinisikan bentuknya tetapi bisa juga menyangkut keindahan dari 

isi atau makna yang terkandung di dalamnya. Dan pendekatan ini dirasa 

cocok oleh penulis untuk digunakan dalam penciptaan karya Tugas 

Akhirnya karena akan mengangkat nilai-nilai keindahan di dalamnya 

tentunya. 

2. Metode Penciptaan 

Dalam penciptaan sebuah karya seni, ada berbagai metode berbeda 

berdasarkan pendapat dari berbagai ahli yang berbeda pula. Dalam proses 

penciptaan karya seni batik berupa panel ini penulis menggunakan metode 

“Tiga Tahap Enam Langkah” dari SP Gustami (2007). Menurut beliau 

proses penciptaan sebuah karya seni dapat dilakukan secara intuitis dan 

metodologis dengan membuat rencana yang analitis dan sistematis secara 

seksama, dan dalam konteks yang kedua tadi itulah di mana ia memiliki 

sebuah metode yang disebut “Tiga Tahap Enam Langkah” dengan 

penjabaran sebagai berikut: 
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a. Tahap Eksplorasi 

Tahap eksplorasi merupakan tahap awal dalam proses penciptaan 

seni kriya, yaitu aktivitas kreatif dari individu dalam menyelidiki serta 

menjajaki sesuatu yang tampak. Segala sesuatu adalah persepsi dan 

kemampuan kita dalam melakukan tindakan positif dipengaruhi secara 

langsung oleh bagaimana dan apa yang kita lihat (Maryanto, 2004:33). 

Maka dari itu dilakukanlah langkah-langkah pencarian dan 

pengumpulan data dari berbagai sumber pustaka sebagai referensi, 

mengidentifikasi objek yang diangkat, penelusuran, penggalian dan 

perenungan   jiwa   yang   mendalam yang akan dilanjut dengan 

pengolahan dan analisis data untuk mendapatkan sampel penting 

konsep pemecahan masalah secara teoritis, yang hasilnya dipakai 

sebagai dasar perancangan dan juga mencari data karya yang dapat 

digunakan sebagai pembanding. Di sini penulis menentukan dan 

mendalami konsep melalui analisis data mengenai legenda Putri Hijau 

yang telah penulis dapatkan dari berbagai sumber. 

b. Tahap Perancangan 

Tahap perancangan dibangun berdasarkan hasil perolehan 

analisis yang dirumuskan, diteruskan visualisasi gagasan dalam bentuk 

sketsa alternatif, kemudian ditetapkan pilihan sketsa sebagai acuan 

reka bentuk atau dengan gambar teknik yang berguna bagi 

perwujudannya, sehingga tahap perancangan tersusun secara 

terstruktur dan sistematik (Gustami, 2007: 230). 

c. Tahap Perwujudan 

Tahap perwujudan merupakan tahap mewujudkan ide, konsep, 

landasan dan rancangan menjadi karya. Dari semua tahapan dan 

langkah yang telah dilakukan perlu dilakukan evaluasi untuk 

mengetahui secara menyeluruh terhadap kesesuaian antara gagasan 

dengan karya yang diciptakan. Tahapan pembuatan karya khususnya 

kriya tekstil ada beberapa yaitu persiapan bahan, pemberian pola atau 

desain, pembentukan, penghalusan dan finishing akhir. Berdasarkan 

tiga tahap metode penciptaan karya seni kriya tersebut dapat diuraikan 
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Perancangan Perwujudan 

Designing 

 

 

 

menjadi enam langkah proses penciptaan karya seni. Enam langkah 

tersebut ialah sebagai berikut: 

1) Pengembaraan jiwa 

2) Menentukan konsep/tema 

3) Merancang sketsa 

4) Penyempurnaan desain 

5) Perwujudan karya 

6) Evaluasi akhir 

Berikut skema “Tiga Tahap Enam Langkah” proses penciptaan 

karya seni kriya: 

 
 

 
Skema 1. 1. "Tiga Tahap Enam Langkah" Proses Penciptaan Karya Seni Kriya 

 

Proses penciptaan seni kriya berdasarkan skema di atas dimulai 

dari eksplorasi yaitu ketika seorang seniman melakukan eksplorasi 

atau pengembaraan jiwa untuk menemukan sebuah ide yang 

kemudian dilanjutkan dengan penentuan konsep/tema. Pada 

pengerjaan karya ini penulis melakukan eksplorasi dengan cara 

mengunjungi situs yang terdapat dalam folklore Putri Hijau ini berupa 
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situs Istana Maimun dan Meriam Puntung yang dilakukan di tahun 

2021 silam untuk mencari ide. Awalnya penulis ingin membawakan 

sesuatu yang berasal dari situs situs yang ada di Kota Medan, dan 

akhirnya memulai pengembaraannya di Istana Maimun yang 

merupakan istana dari Kesultanan Deli sejak masa lampau. 

Di situs tersebut, penulis mengunjungi situs Meriam Puntung 

dan penjaganya menjelaskan tentang kisah Putri Hijau yang berkaitan 

dengan meriam tersebut dan menjadi cikal pemilihan folklore tersebut 

sebagai ide gagasan yang dipilih penulis. Namun tak sampai di situ 

saja, penulis juga mencari sumber-sumber tertulis karena sumber lisan 

saja masih dirasa kurang cukup. 

Setelah menentukan konsep/tema, maka seniman tersebut 

melakukan perancangan dengan membuat beberapa sketsa-sketsa atau 

gambaran-gambaran kasar mengenai karya yang ingin ia wujudkan, 

yang dilanjut dengan penyempurnaan desain yang terpilih, yang 

tentunya hal ini juga dilakukan oleh penulis berdasarkan kisah yang 

telah penulis eksplorasi. Tentunya setelah desain jadi dan terlihat 

cukup jelas, maka dilakukanlah perwujudan karya, yang di sini berarti 

karya tersebut mulai dibuat berdasarkan dengan desain yang sudah 

dibuat sebelumnya. Ketika karya sudah selesai, maka dilakukan 

evaluasi terhadap pengerjaan karya tersebut, dan di tahap ini penulis 

melakukan sidang yang berguna untuk mengevaluasi sejauh mana 

karya ini. 
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